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Abstract:

This study aims to analyze student management in efforts to improve the quality of education at MA Al-
Mannan Bagik Nyaka. This study employs a qualitative approach using field research. The research
subjects include the school principal, the vice principal for student affairs, and the students. Data
collection techniques were conducted through observation, interviews, and documentation, while data
analysis utilized the Miles and Huberman interactive model, which includes data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that student management is
implemented through three main stages: planning, guidance and development, and evaluation. Planning
is carried out through student selection and grouping, guidance is implemented through academic and
non-academic activities focused on developing potential and character; and evaluation is conducted
continuously through comprehensive assessments as well as remedial and enrichment programs. This
student management has been proven to contribute positively to improving the quality of education, as
evidenced by increased discipline, improved academic achievement, and the development of students’
potential.
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Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen peserta didik dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan di MA Al-Mannan Bagik Nyaka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
Jjenis penelitian lapangan. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, wakil kepala bidang kesiswaan,
dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen peserta didik dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pembinaan dan
pengembangan, serta evaluasi. Perencanaan dilakukan melalui seleksi dan pengelompokan siswa,
pembinaan dilaksanakan melalui kegiatan akademik dan non-akademik yang berorientasi pada
pengembangan potensi dan karakter, sedangkan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui
penilaian komprehensif serta program remedial dan pengayaan. Manajemen peserta didik tersebut
terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang ditandai dengan
meningkatnya kedisiplinan, prestasi, serta berkembangnya potensi peserta didik.

Kata Kunci: Manajemen, Peserta Didik, Mutu Pendidikan
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu
mengembangkan potensi dirinya. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, keterampilan, dan
nilai-nilai kehidupan yang diperlukan di masa depan (Eliyana et al., 2022; Syahroni & Sunardi,
2025). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana seluruh
komponen dalam sistem pendidikan dikelola secara efektif dan efisien.

Salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan adalah manajemen peserta didik.
Manajemen peserta didik merupakan proses pengelolaan siswa mulai dari tahap penerimaan
hingga lulus dari suatu lembaga pendidikan (Setiawan, 2021). Pengelolaan ini mencakup
berbagai aspek, seperti perencanaan, pembinaan, pengembangan, hingga evaluasi peserta didik
(S. Sunardi et al., 2023). Dengan manajemen yang baik, potensi peserta didik dapat
dikembangkan secara optimal sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Mutu pendidikan menjadi isu strategis dalam penyelenggaraan pendidikan saat ini. Mutu
pendidikan tidak hanya diukur dari hasil akademik semata, tetapi juga mencakup aspek non-
akademik seperti sikap, keterampilan, dan karakter peserta didik. Peningkatan mutu pendidikan
memerlukan keterlibatan berbagai faktor, seperti kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi
guru, kurikulum, serta pengelolaan peserta didik yang efektif (M. P. Sunardi, 2024). Dengan
demikian, manajemen peserta didik memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di suatu lembaga.

Dalam praktiknya, manajemen peserta didik tidak hanya berfokus pada administrasi,
tetapi juga pada pengembangan potensi siswa secara menyeluruh. Hal ini mencakup kegiatan
pembinaan akademik dan non-akademik, pengembangan minat dan bakat, serta pembentukan
karakter (Arifin, 2022). Melalui pengelolaan yang terarah, peserta didik diharapkan mampu
mencapai prestasi yang optimal dan memiliki kesiapan dalam menghadapi tantangan kehidupan
di masa depan (Amrona et al., 2023). Oleh karena itu, lembaga pendidikan dituntut untuk
mampu merancang sistem manajemen peserta didik yang sistematis dan berkelanjutan.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, mutu pendidikan dipandang sebagai hasil dari
pengelolaan seluruh komponen pendidikan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan.
Wijaya menjelaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan menuntut adanya manajemen yang
mampu mengintegrasikan seluruh sumber daya pendidikan secara optimal. Hal ini meliputi
pengelolaan kurikulum, tenaga pendidik, sarana prasarana, pembiayaan, hingga manajemen
peserta didik (Wijaya, 2025). Oleh karena itu, keberhasilan peningkatan mutu pendidikan
sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen yang diterapkan di sekolah atau madrasah.

Selain itu, mutu pendidikan dapat dilihat melalui tiga komponen utama, yaitu input,
proses, dan output pendidikan. Input mencakup kualitas peserta didik, guru, kurikulum, serta
fasilitas pendidikan. Proses berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dan pengelolaan
pendidikan, sedangkan output berupa prestasi akademik maupun non-akademik peserta didik
(Siswopranoto, 2022). Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan menentukan
keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai standar mutu yang diharapkan

MA Al-Mannan Bagik Nyaka sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis madrasah
memiliki karakteristik tersendiri dalam pengelolaan peserta didik. Lingkungan pendidikan yang
terintegrasi dengan sistem pesantren menuntut adanya pengelolaan yang tidak hanya
menekankan aspek akademik, tetapi juga pembinaan nilai-nilai keagamaan dan kedisiplinan.
Dalam konteks ini, manajemen peserta didik menjadi instrumen penting dalam menciptakan
keseimbangan antara pencapaian akademik dan pembentukan karakter.

Berdasarkan fenomena di lapangan, MA Al-Mannan Bagik Nyaka telah menerapkan
berbagai strategi dalam manajemen peserta didik, seperti seleksi dan pengelompokan siswa
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berdasarkan kemampuan, pelaksanaan kegiatan orientasi, pembinaan melalui kegiatan
ekstrakurikuler, serta evaluasi yang berkelanjutan. Berbagai upaya tersebut menunjukkan
adanya keseriusan lembaga dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui pengelolaan peserta
didik yang terencana dan sistematis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen
peserta didik dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Mannan Bagik Nyaka.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik
manajemen peserta didik serta kontribusinya terhadap peningkatan mutu pendidikan, sekaligus
menjadi referensi bagi pengembangan manajemen pendidikan di lembaga lain..

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
fenomena manajemen peserta didik secara mendalam berdasarkan kondisi nyata di lapangan.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali makna, proses, serta dinamika yang terjadi
dalam pengelolaan peserta didik di lembaga pendidikan.

Penelitian dilaksanakan di MA Al-Mannan Bagik Nyaka yang berlokasi di Kecamatan
Aikmel, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Lokasi ini dipilih karena memiliki
karakteristik khas sebagai lembaga pendidikan berbasis madrasah yang terintegrasi dengan
lingkungan pesantren, sehingga menarik untuk dikaji dalam konteks manajemen peserta didik.

Subjek penelitian terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kesiswaan,
serta peserta didik. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan
pertimbangan bahwa mereka merupakan pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan
pelaksanaan manajemen peserta didik. Adapun objek penelitian adalah manajemen peserta
didik dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Mannan Bagik Nyaka.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Sumber
data primer diperoleh langsung dari informan melalui wawancara, sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari dokumen, arsip, serta catatan yang relevan dengan penelitian. Selain
itu, data juga diperoleh melalui observasi terhadap aktivitas dan kondisi lingkungan sekolah
yang berkaitan dengan manajemen peserta didik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kegiatan yang berkaitan
dengan pengelolaan peserta didik, seperti proses pembelajaran, kegiatan kesiswaan, serta
kondisi lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan untuk
memperoleh informasi terkait perencanaan, pembinaan, dan evaluasi peserta didik. Sementara
itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa dokumen resmi, struktur organisasi,
data peserta didik, serta laporan kegiatan madrasah.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013). Reduksi data dilakukan dengan
cara memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif sehingga memudahkan pemahaman. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah disusun secara
sistematis.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yang
meliputi triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai informan, triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi
waktu dilakukan dengan pengecekan data pada waktu yang berbeda. Dengan demikian, data
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yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya dan memiliki tingkat kredibilitas
yang tinggi.

PEMBAHASAN
Perencanaan Peserta Didik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Perencanaan peserta didik di MA Al-Mannan Bagik Nyaka dilaksanakan secara
terstruktur mulai dari tahap penerimaan peserta didik baru hingga penempatan dalam kelompok
belajar. Proses penerimaan siswa baru dilakukan melalui tahapan seleksi yang
mempertimbangkan kemampuan akademik dan minat peserta didik. Hal ini menunjukkan
bahwa madrasah telah berupaya menempatkan siswa secara proporsional sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

Seleksi yang dilakukan tidak hanya bertujuan untuk menjaring calon peserta didik, tetapi
juga sebagai dasar dalam menentukan strategi pembelajaran ke depan. Dengan mengetahui
kemampuan awal siswa, pihak madrasah dapat merancang pendekatan pembelajaran yang lebih
tepat dan efektif (Wisda, 2021). Selain itu, pengelompokan siswa ke dalam jurusan seperti IPA,
IPS, dan Bahasa menjadi bagian dari upaya diferensiasi pembelajaran sesuai dengan
kecenderungan akademik siswa.

Tahap perencanaan juga mencakup pelaksanaan kegiatan Masa Orientasi Siswa (MOS)
yang berlangsung selama tiga hari. Kegiatan ini dirancang untuk memperkenalkan lingkungan
sekolah, tata tertib, tenaga pendidik, serta berbagai program yang ada di madrasah (Sibarani et
al., 2023). Melalui kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu beradaptasi dengan
lingkungan baru serta memahami budaya belajar yang diterapkan di madrasah.

Selain sebagai sarana pengenalan lingkungan, MOS juga berfungsi sebagai media
internalisasi nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab kepada peserta didik (Putri et al.,
2025). Hal ini penting karena kesiapan mental dan sosial siswa sangat mempengaruhi
keberhasilan mereka dalam mengikuti proses pembelajaran (Pangestu, 2022). Dengan
demikian, kegiatan orientasi menjadi bagian integral dari perencanaan peserta didik.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, perencanaan yang dilakukan oleh madrasah ini
telah mencerminkan prinsip-prinsip perencanaan yang efektif, yaitu adanya tujuan yang jelas,
strategi yang terarah, serta langkah-langkah operasional yang sistematis. Perencanaan yang
baik akan memberikan arah yang jelas dalam pelaksanaan program pendidikan. Dengan adanya
perencanaan yang matang, proses pengelolaan peserta didik menjadi lebih terarah dan
terkontrol. Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan, karena setiap
kegiatan yang dilakukan telah dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik

Pembinaan dan pengembangan peserta didik di MA Al-Mannan Bagik Nyaka dilakukan
secara berkelanjutan melalui berbagai program yang mencakup aspek akademik dan non-
akademik. Dalam aspek akademik, peserta didik dibimbing melalui proses pembelajaran di
kelas yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Guru berperan aktif dalam memberikan
materi, membimbing siswa, serta memotivasi mereka untuk mencapai prestasi yang optimal.

Selain pembelajaran di kelas, madrasah juga menyediakan berbagai kegiatan
ekstrakurikuler sebagai sarana pengembangan minat dan bakat peserta didik. Kegiatan ini
meliputi berbagai bidang, seperti olahraga, seni, serta kegiatan keagamaan. Melalui kegiatan
ini, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi diri secara lebih luas di
luar aspek akademik (Shilviana & Hamami, 2020).

Pembinaan kedisiplinan juga menjadi fokus utama dalam pengembangan peserta didik.
Madrasah menerapkan aturan yang ketat terkait kehadiran, berpakaian, serta tata tertib lainnya
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(Izzah & Magfiroh, 2025). Hal ini bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik yang
disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki etika yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Lingkungan madrasah yang terintegrasi dengan sistem pesantren memberikan nilai
tambah dalam pembinaan peserta didik, khususnya dalam aspek religiusitas (Muhsim et al.,
2023). Peserta didik dibiasakan untuk melaksanakan kegiatan keagamaan secara rutin, seperti
shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan kegiatan keislaman lainnya. Pembiasaan ini
berperan penting dalam membentuk karakter spiritual peserta didik.

Selain itu, madrasah juga berupaya meningkatkan kualitas pembinaan melalui
peningkatan profesionalitas guru. Guru didorong untuk mengikuti berbagai pelatihan, seminar,
dan kegiatan pengembangan kompetensi lainnya. Dengan meningkatnya kompetensi guru,
diharapkan proses pembinaan peserta didik dapat berjalan lebih efektif dan berkualitas.

Secara keseluruhan, pembinaan dan pengembangan peserta didik di madrasah ini telah
berjalan dengan baik dan mencakup berbagai aspek penting dalam pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa madrasah tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
pada pengembangan karakter dan potensi peserta didik secara menyeluruh.

Evaluasi Peserta Didik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Evaluasi peserta didik di MA Al-Mannan Bagik Nyaka dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses
pembelajaran yang dilalui oleh peserta didik. Penilaian dilakukan melalui berbagai instrumen,
seperti tugas harian, ulangan, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester.

Selain penilaian akademik, madrasah juga melakukan evaluasi terhadap aspek kehadiran
dan perilaku peserta didik. Kehadiran siswa dicatat secara rutin, sementara perilaku siswa
diamati melalui interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah (Safira, 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa evaluasi dilakukan secara komprehensif, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Ma’ruf, 2025).

Salah satu program evaluasi yang penting adalah program remedial bagi siswa yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Program ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memperbaiki hasil belajar mereka melalui pembelajaran tambahan (Safitri,
2024). Dengan adanya program ini, madrasah menunjukkan komitmennya dalam membantu
semua siswa mencapai standar kompetensi yang ditetapkan.

Di sisi lain, madrasah juga memberikan program pengayaan bagi siswa yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata. Program ini bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa
secara maksimal agar mereka dapat mencapai prestasi yang lebih tinggi. Dengan demikian,
evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai sarana pengembangan
peserta didik.

Sistem pencatatan dan pelaporan hasil evaluasi dilakukan secara tertib dan terstruktur.
Data hasil belajar siswa disimpan dalam berbagai dokumen, seperti buku nilai dan laporan hasil
belajar. Informasi ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait
pengelolaan peserta didik.

Dalam pelaksanaan evaluasi peserta didik, MA Al-Mannan Bagik Nyaka juga
memanfaatkan teknologi dan sistem informasi untuk mendukung proses pencatatan serta
pengelolaan data hasil evaluasi siswa. Pemanfaatan teknologi dilakukan melalui penggunaan
aplikasi pengolahan nilai, dokumen digital, dan sistem administrasi berbasis komputer yang
memudahkan guru dalam menginput, menyimpan, dan mengakses data peserta didik secara
lebih efektif dan efisien. Penggunaan sistem informasi tersebut membantu mengurangi
kesalahan pencatatan manual serta mempercepat proses pengolahan nilai dan pelaporan hasil
belajar.
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Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam evaluasi pendidikan adalah penggunaan
sistem informasi akademik atau aplikasi raport digital yang memungkinkan data nilai siswa
tersimpan secara terstruktur dan terintegrasi. Melalui sistem tersebut, guru dapat memasukkan
nilai tugas, ujian, kehadiran, serta catatan perilaku siswa secara langsung ke dalam database
sekolah. Selain itu, wali kelas dan pihak madrasah dapat memantau perkembangan belajar
peserta didik secara berkala melalui data yang tersimpan dalam sistem (Nuraini &
Fadllurrohman, 2022).

Pemanfaatan teknologi juga mendukung transparansi dan akurasi dalam proses evaluasi.
Data hasil belajar yang tersimpan secara digital lebih mudah diakses ketika diperlukan untuk
analisis perkembangan peserta didik maupun pengambilan keputusan pendidikan. Sistem ini
memungkinkan madrasah melakukan monitoring terhadap siswa yang memerlukan program
remedial maupun pengayaan secara lebih cepat dan tepat sasaran. Dengan demikian, proses
evaluasi menjadi lebih terukur dan terdokumentasi dengan baik (Pratama et al., 2022).

Selain itu, penggunaan sistem informasi dalam pencatatan evaluasi membantu
meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan. Guru tidak lagi bergantung sepenuhnya pada
pencatatan manual dalam buku nilai, karena data dapat disimpan dalam format digital yang
lebih aman dan mudah dikelola. Teknologi juga memungkinkan penyusunan laporan hasil
belajar dilakukan secara otomatis sehingga mempermudah proses pelaporan kepada orang tua
maupun pihak madrasah (Wahidin et al., 2023).

Dalam perspektif manajemen pendidikan, penerapan teknologi informasi pada sistem
evaluasi peserta didik menunjukkan adanya upaya modernisasi pengelolaan pendidikan di
madrasah. Sistem informasi yang terintegrasi dapat mendukung pengambilan keputusan
berbasis data (data-driven decision making), sehingga pengelolaan peserta didik menjadi lebih
efektif, akurat, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi
peserta didik menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan
di MA Al-Mannan Bagik Nyaka.

Kontribusi Manajemen Peserta Didik terhadap Mutu Pendidikan

Manajemen peserta didik yang diterapkan di MA Al-Mannan Bagik Nyaka memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan. Hal ini terlihat dari
meningkatnya kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan lainnya di madrasah. Disiplin yang baik menjadi salah satu indikator penting dalam
keberhasilan proses pendidikan.

Selain itu, pengelolaan peserta didik yang sistematis juga berdampak pada peningkatan
prestasi akademik siswa. Dengan adanya perencanaan yang baik, pembinaan yang terarah, serta
evaluasi yang berkelanjutan, peserta didik memiliki kesempatan untuk berkembang secara
optimal sesuai dengan potensi masing-masing (Syarlah, 2025).

Kontribusi lainnya terlihat pada pengembangan potensi non-akademik peserta didik.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler dan berbagai program pengembangan diri, peserta didik
mampu menunjukkan kreativitas dan bakat yang dimiliki (AYUNI, 2025). Hal ini menjadi nilai
tambah bagi madrasah dalam meningkatkan kualitas lulusan.

Lingkungan pendidikan yang kondusif juga menjadi salah satu hasil dari manajemen
peserta didik yang efektif. Dengan adanya aturan yang jelas dan pembinaan yang konsisten,
tercipta suasana belajar yang tertib dan nyaman bagi seluruh warga madrasah (Khairunnisa et
al., 2025). Hal ini mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif.

Dari sisi kelembagaan, keberhasilan manajemen peserta didik juga berkontribusi terhadap
peningkatan citra madrasah di masyarakat (Hermawan & Carnawi, 2024). Madrasah yang
mampu menghasilkan lulusan berkualitas akan mendapatkan kepercayaan yang lebih besar dari
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masyarakat, sehingga berdampak pada meningkatnya minat masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya di lembaga tersebut.

Secara keseluruhan, manajemen peserta didik di MA Al-Mannan Bagik Nyaka telah
berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan.
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan peserta didik merupakan salah satu faktor kunci dalam
mencapai keberhasilan pendidikan di tingkat satuan pendidikan.

SIMPULAN

Manajemen peserta didik di MA Al-Mannan Bagik Nyaka dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama, yaitu perencanaan, pembinaan dan pengembangan, serta evaluasi. Perencanaan
dilakukan melalui seleksi dan pengelompokan siswa secara terarah, pembinaan dilaksanakan
melalui kegiatan akademik dan non-akademik yang menekankan pada pengembangan potensi
dan karakter, sedangkan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui penilaian
komprehensif serta program remedial dan pengayaan. Secara keseluruhan, manajemen peserta
didik tersebut berkontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang ditandai
dengan meningkatnya kedisiplinan, prestasi, serta berkembangnya potensi peserta didik.

Rekomendasi penelitian ini bahwa madrasah perlu terus mengembangkan inovasi dalam
manajemen peserta didik, khususnya dalam pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses
administrasi dan evaluasi. Selain itu, peningkatan kompetensi guru perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar proses pembinaan peserta didik semakin optimal. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam tentang pengaruh manajemen peserta didik
terhadap hasil belajar secara kuantitatif atau melalui pendekatan yang lebih variatif.
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